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Cagar Budaya di Aceh Umumnya Terhindar dari Kehancuran 

Jakarta, Kompas - Meski dalam kondisi memprihatinkan, sebagian besar cagar budaya yang terletak di wilayah bencana tsunami di Nanggroe Aceh Darussalam terhindar dari kehancuran. Pemerintah masih terus melakukan pendataan kerusakan terhadap kekayaan budaya di Tanah Rencong tersebut.

"Pendataan dilakukan bertahap, sementara ini masih sebatas di daerah yang mudah dijangkau. Di Banda Aceh, misalnya, tercatat 62 situs, beberapa yang masih dapat terjangkau--seperti Gunongan, Masjid Raya Baiturrahman, Museum Negeri Banda Aceh, bangunan-bangunan peninggalan Belanda, dan Makam Belanda--masih dalam kondisi cukup baik. Dalam arti, tidak ada kerusakan yang fatal," ujar Deputi Bidang Sejarah dan Purbakala Departemen Kebudayaan dan Pariwisata Hari Untoro Dradjat ketika ditanyakan kondisi situs cagar budaya di daerah bencana Nanggroe Aceh Darussalam (NAD), Jumat (14/1)

Berdasarkan laporan, kata Hari, Makam Syiah Kuala yang berada di tepi pantai masih ada dan tidak mengalami kerusakan fatal walaupun sempat terendam dan tertutup puing kayu. Makam-makam kuno Belanda di Aceh juga terselamatkan sekalipun sempat tertutup lumpur. Sementara bangunan Museum Negeri Banda Aceh dalam keadaan utuh dan hanya retak sedikit saja. Bangunan itu kini dijadikan posko bencana.

Situs Gunongan, yang berdiri sejak abad ke-17, juga dilaporkan sempat terendam air akibat gelombang tsunami, namun tidak hilang dan hanya tertutup bongkahan bangunan serta lumpur. Gunongan adalah sebuah bangunan (gunung buatan) peninggalan Sultan Iskandar Muda (1608-1636) untuk permaisurinya, Putri Phang.

"Entah kenapa bisa bertahan. Apakah karena letaknya atau tak lepas dari kearifan masa lalu. Kalau melihat kearifan pada masa lalu bangunan biasanya terdiri dari alas, badan atau atap. Setidaknya, peninggalan sejarah tersebut masih utuh dan dapat dibersihkan," kata Hari.

Akan tetapi, sejumlah situs penting lain, seperti Rumah Cut Nyak Dien dan situs cagar budaya di daerah pelabuhan, masih belum diketahui nasibnya. Pihaknya telah menugaskan dua orang untuk mendata kerusakan sementara. Dalam waktu 2-3 minggu ke depan masih akan dipetakan kembali kondisi cagar budaya di wilayah bencana tersebut.

"Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3) di sana untuk sementara belum dapat aktif. Dari 34 pegawai instansi tersebut, sebanyak 7 orang meninggal atau tidak diketahui nasibnya," ungkapnya.

Situs tsunami
Selain itu tengah dipikirkan pula untuk membuat semacam tanda peringatan terjadinya tsunami. "Tentunya nanti kita lihat dulu seperti apa. Apakah konsepnya seperti Hiroshima-Nagasaki yang membuat taman peringatan atau ada bagian-bagian tertentu perlu ditinggalkan. Kalau buktinya luapan air, tentu nanti ada batas-batas air yang bisa ditinggalkan di sana. Dibuatkan semacam lanskap. Perlu juga dilihat keinginan masyarakat di sana," katanya.

Dia mengatakan, masyarakat Aceh sangat erat ikatannya terhadap masa lalu sehingga situs tersebut nantinya bisa menjadi semacam peringatan. (Sumber: Kompas Online, 15 Januari 2005)

Apa padanan kata-kata berikut ini:
1. memprihatinkan
: _____________________________________________

2. cagar budaya

: _____________________________________________

3. pendataan

: _____________________________________________

4. terjangkau

: _____________________________________________

5. kerusakan

: _____________________________________________

6. berdasarkan

: _____________________________________________

7. permaisuri

: _____________________________________________

8. kearifan

: _____________________________________________

9. pelestarian

: _____________________________________________

10. purbakala

: _____________________________________________

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini:
1. Apa saja jenis-jenis cagar budaya yang ada di Aceh?
________________________________________________________________________

2. Secara umum, bagaimana keadaan cagar budaya di Aceh setelah terkena tsunami?
________________________________________________________________________

3. Apa yang sekarang dilakukan pemerintah terhadap cagar budaya tersebut?
________________________________________________________________________

4. Dipergunakan untuk apa Museum Negeri Banda Aceh saat ini?
________________________________________________________________________

5. Mengapa Gunongan termasuk cagar budaya?
________________________________________________________________________

6. Menurut Hari, mengapa Gunongan masih bisa bertahan?
________________________________________________________________________

7. Bagaimana keadaan rumah Cut Nyak Dien?
________________________________________________________________________

8. Berapa banyak korban dari BP3 Aceh?
________________________________________________________________________

9. Bagaimana gambaran mengenai tanda peringatan terjadinya tsunami di Aceh nantinya?
________________________________________________________________________

10. Bagaimana sikap masyarakat Aceh terhadap sejarah mereka?
________________________________________________________________________

Buatlah kalimat dari kata-kata berikut ini:

1. sebagian
: ____________________________________________________________

2. terhindar
: ____________________________________________________________

3. bertahap
: ____________________________________________________________
4. terendam
: ____________________________________________________________
5. sekalipun
: ____________________________________________________________
6. peninggalan
: ____________________________________________________________
7. nasib
: ____________________________________________________________
8. semacam
: ____________________________________________________________
9. keinginan
: ____________________________________________________________
10. pihak
: ____________________________________________________________
Buatlah karangan singkat (15-20 kalimat) mengenai perasaan anda setelah mengetahui bencana tsunami!
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